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Abstract— Emblica officinalis (Amla) is a plant that is not widely utilized in Bali, but it has tremendous potential. This study aims to
investigate the antioxidant and anti-dyslipidemia potential of Amla. Literature search was conducted on Pubmed, Scopus, and Science
Direct, followed by screening and review to match the inclusion and exclusion criteria. The search resulted in 346 articles, and after
reviewing and screening the titles, keywords, and abstracts, 12 articles that met the criteria were obtained. The review findings indicate
that Emblica officinalis (Amla) has a strong potential in preventing or addressing cardiovascular disorders such as atherosclerosis due to its
abilities as a potential anti-dyslipidemia and antioxidant agent.

Keywords—Emblica officinalis (Amla), dyslipidemia, antioxidant

Abstrak— Emblica officinalis(Amla) merupakan tanaman yang tidak banyak dimanfaatkan di Bali, tetapi memiliki potensi yang sangat
luar biasa. Studi ini bertujuan untuk melakukan kajian potensi antioksidan dan anti dislipidemia dari Amla. Penelusuran pustaka dilakukan
di Pubmed, Scopus dan Science Direct lalu dilakukan skrining dan review untuk disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil
penelusuran menghasilkan terdapat 346 artikel dan setelah melakukan review dan skrining judul, kata kunci dan abstrak diperoleh 12
artikel yang memenuhi. Hasil review menunjukkan bahwa Emblica officinalis (Amla) memiliki potensi yang sangat kuat untuk mencegah
atau mengatasi gangguan kardiovaskuler seperti aterosklerosis karena kemampuan dari Emblica officinalis (Amla) sebagai anti dislipidemia
dan antioksidan yang potensial.

Kata Kunci—Emblica officinalis (Amla), dislipidemia, antioksidan

1. PENDAHULUAN

Amla, juga dikenal sebagai gooseberry India, telah lama
diakui karena manfaat kesehatannya yang potensial. Amla
telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional Ayurve-
da karena berbagai manfaat kesehatannya (Krishnaveni et al,
2010). Dalam beberapa tahun terakhir, amla telah menarik
perhatian karena perannya dalam mengelola dan mencegah
hiperlipidemia, kondisi yang ditandai oleh peningkatan kadar
lipid dalam darah (Gopa et al, 2012) serta sebagai antioksi-
dan (Sheoran et al, 2019; Fitriansyah et al, 2018). Antioksi-
dan memainkan peran penting dalam melindungi tubuh dari
stres oksidatif dan kerusakan yang disebabkan oleh radikal
bebas. Tinjauan ini bertujuan untuk mengeksplorasi efekti-
vitas amla sebagai agen antihiperlipidemia dan antioksidan.
Hiperlipidemia merupakan faktor risiko utama untuk penya-
kit kardiovaskular seperti aterosklerosis dan penyakit arteri
coroner (Marcus F. Hill and Bruno Bordoni, 2022; Engel-
king, 2015). Sedangkan stres oksidatif adalah proses yang

Penulis koresponden: Ni Kadek Warditiani, kadektia@unud.ac.id

WARDITIANI DKK.

terjadi ketika terjadi ketidakseimbangan antara produksi ra-
dikal bebas dan kemampuan tubuh untuk menetralkannya.
Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan perkembangan
penyakit kronis seperti penyakit kardiovaskular, kanker, dan
gangguan neurodegeneratif (Pizzino et al, 2017). Amla te-
lah terbukti kaya akan antioksidan, terutama vitamin C dan
polifenol, yang telah terbukti menangkap radikal bebas dan
mengurangi stres oksidatif dalam tubuh. Beberapa peneli-
tian telah menyelidiki potensi antioksidan amla serta dampak
amla terhadap profil lipid, termasuk kolesterol total, koles-
terol lipoprotein densitas rendah (LDL), kolesterol lipopro-
tein densitas tinggi (HDL), dan trigliserida (Mirunalini, S.,
Krishnaveni, M. 2010). Suplementasi amla dapat menyebab-
kan penurunan signifikan pada kadar kolesterol total, koles-
terol LDL, dan trigliserida, dan mampu meningkatkan kadar
kolesterol HDL. Hal ini disebabkan oleh kemampuan amla
untuk menghambat aktivitas enzim yang terlibat dalam me-
tabolisme lipid dan meningkatkan eliminasi kolesterol tubuh
(Mathur et al, 1996). Amla juga memiliki aktivitas antiok-
sidan (Sheoran et al, 2019). Kombinasi efek antihiperlipide-
mia dan antioksidan yang dimiliki oleh amla menyebabkan
amla memiliki potensi yang baik dalam mencegah terjadinya
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gangguan kardiovaskuler yang biasanya terjadi diawali den-
gan peningkatan lipid dalam darah, stress oksidatif, inflamasi
sehingga memicu terjadinya aterosklerosis (Tilak-Jain et al,
2006).

2. BAHAN DAN METODE
Pencarian literatur

Pencarian literatur dalam tinjauan sistematis ini bertu-
juan untuk mengidentifikasi artikel-artikel yang relevan ten-
tang potensi Emblica officinalis sebagai agen hypolipide-
mia dan antioxidant. Kami secara komprehensif memilih
database elektronik seperti PubMed, Scopus, dan Science
Direct. Operasi Boolean dilakukan dalam pencarian litera-
tur. Kunci pencarian meliputi (1) Emblica officinalis ATAU
amla ATAU gooseberry DAN (2) hypolipidemic ATAU
anti-hyperlipidemia ATAU anti-hyperlipidemic ATAU anti-
dyslipidemia DAN (3) antioxidant.

Kriteria inklusi

Hanya artikel penelitian berdasarkan studi in vitro dan in
vivo yang membahas potensi antihiperlipidemia dan antiok-
sidan, komponen kimia, dan mekanisme aksi dari Emblica
officinalis yang dipilih untuk analisis lebih lanjut. Artikel
yang dipilih harus ditulis dalam bahasa Inggris. Artikel yang
dipilih harus mengevaluasi paling tidak hal berikut: (1) Em-
blica officinalis, (2) komponen kimia, (3) efek antihiperlipi-
demia dan antioksidan, (4) mekanisme aksi yang terlibat.

Kriteria eksklusi

Artikel-artikel yang tidak termasuk dalam tinjauan siste-
matis ini berupa prosiding, tesis, disertasi, artikel ulasan,
artikel-artikel yang harus ditulis dalam bahasa Inggris, maka-
lah yang tidak memiliki judul, abstrak, dan kata kunci yang
memenuhi kriteria inklusi. Studi ini berfokus pada Emblica
officinalis dalam uji klinis atau penyakit lain, seperti kanker,
antidiabetes, hipertensi, tukak lambung, dan hematologi.

Ekstraksi dan pengelolaan data

Artikel-artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian
dianalisis, dan data yang dikumpulkan meliputi (1) bagian
tanaman, (2) senyawa fitokimia yang terdeteksi, (4) model
uji, (3) dosis, dan, (5) aksi serta mekanisme aktivitas antihi-
perlipidemia dan antioksidan Emblica officinalis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelusuran pustaka

Pencarian literatur berhasil mengidentifikasi 346 artikel
yang relevan dengan topik ini. Berdasarkan judul, abstrak,
kata kunci, dan kriteria inklusi yang disebutkan sebelumnya,
334 artikel dikeluarkan, sehingga akhirnya 12 artikel dibahas
secara mendalam dalam tinjauan sistematis ini. Diagram alur
dari proses penyaringan, identifikasi, dan alasan untuk pen-
geluaran dijelaskan dalam Gambar 1. Ekstraksi data dilaku-
kan berdasarkan seleksi artikel-artikel lengkap, seperti yang
ditunjukkan dalam Tabel 1.

Komponen kimia dalam tanaman amla

E. officinalis, mengandung berbagai macam bahan kimia
termasuk tannin, asam mukat, asam amino, alkaloid, flavo-
noid glikosida, fenolik glikosida, flavonol glikosida, asam fe-
nolat, seskuiterpenoid, norseskuiterpenoid, dan karbohidrat
(Zhang et al, 2002, Zhang et al, 2001, Zhang et al, 2000). Jus
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buah E. officinalis mengandung vitamin C yang cukup ting-
gi (478,56 mg/100 ml) dibandingkan dengan buah-buahan
lain, seperti apel, jeruk nipis, delima, dan anggur (Tarwadi
and Agte, 2007, Jain and Khurdiya, 2004). Selain vitamin C,
E. officinalis mengandung dua tannin hidrolisis rendah be-
rat molekul, yaitu emblicanin A dan emblicanin B bersama
punigluconin dan pedunculagin (Ghosal et al, 1996]. E. offi-
cinalis, juga mengandung ellagitannin dan asam elagik yang
merupakan golongan polifenol (Rao et al, 2013).

Potensi amla sebagai hipolipidemia dan antioksidan

Tujuan penggunaan antioksidan dalam produk makanan
adalah untuk memperlambat reaksi oksidasi dengan cara
menghambat pembentukan radikal bebas atau mengganggu
propagasi radikal bebas. Pada umumnya, banyak jaringan ta-
naman menghasilkan senyawa antioksidan dalam kondisi te-
kanan oksidatif yang konstan untuk melindungi diri dari ra-
dikal bebas, spesies oksigen reaktif, dan pro-oksidan yang
dihasilkan secara eksternal (melalui panas dan cahaya) mau-
pun internal (oleh H202 dan logam transisi). Jenis antioksi-
dan ini dikenal sebagai antioksidan alami. Beberapa contoh
umum dari antioksidan alami adalah flavonoid, asam fenolat,
karotenoid, dan vitamin (seperti asam askorbat, beta-karoten,
tokoferol). Senyawa-senyawa ini efisien dalam menetralkan
radikal bebas, mengikat ion logam pro-oksidan, atau bertin-
dak sebagai agen pereduksi. Kim dan rekan-rekannya mene-
mukan aktivitas anti-hiperlipidemik in vivo dan in vitro da-
ri ekstrak E. officinalis menggunakan tikus yang diberi ma-
kan kolesterol dan LDL-oksidasi yang diinduksi Cu+2, dan
menunjukkan penurunan yang signifikan dalam total dan ko-
lesterol bebas secara dose-dependent. LDL yang teroksidasi
(ox-LDL) dianggap sebagai tanda kunci perkembangan awal
aterosklerosis, dan pemberian E. officinalis menunjukkan pe-
nurunan tingkat ox-LDL pada subjek yang diberi makan ko-
lesterol dan mencegah perkembangan aterosklerosis karena
sifat antioksidan yang potensial (Augusti et al, 2001; Kim
et al, 2005). Dalam penelitian pada hewan, amla tampaknya
mampu mengurangi trigliserida, meningkatkan profil koles-
terol, dan bermanfaat bagi kesehatan kardiovaskular. Seba-
gian besar dari efek-efek ini dikaitkan dengan sifat antioksi-
dan amla, yang sebagian berasal dari kandungan vitamin C
yang cukup tinggi ditambah dengan ellagitannin. Amla ju-
ga bermanfaat dalam mencegah penyakit ginjal terkait usia
ketika diberikan dengan menghasilkan penurunan signifikan
pada kadar lipid (Yokozawa et al, 2007). Manfaat ini tam-
paknya berlaku juga pada manusia, dan penelitian ini me-
nunjukkan bahwa pemberian amla standar secara oral selama
empat minggu efektif mengubah kadar lipid dengan menu-
runkan kolesterol LDL, trigliserida total, dan kolesterol to-
tal serta peningkatan kolesterol HDL bersamaan dengan pe-
ningkatan kolesterol HDL, sedangkan plasebo tidak memi-
liki efek yang signifikan pada semua parameter penelitian.
Hasilnya sebanding dengan penelitian sebelumnya. Sifat pe-
nurun lipid dan aktivitas manajemen fungsi endotel amla da-
pat diatribusikan pada kandungan polifenol dan ellagitannin
dalam formulasi tersebut. Juga dihipotesiskan bahwa ellagi-
tannin yang terdapat dalam amla menunda oksidasi vitamin
C, sementara efek sinergis pektin juga telah dilaporkan un-
tuk menurunkan kadar kolesterol pada manusia. Peningka-
tan fungsi endotel dan dislipidemia yang dicapai oleh eks-
trak amla tampaknya disebabkan oleh sejumlah faktor, yai-
tu diawali dari aksi antioksidan, mencegah oksidasi LDL,
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Gambar. 1: Diagram alir penelusuran pustaka

mengurangi kolesterol LDL, selain menghambat aktivitas 3-
hidroksi-3-metilglutaril-koenzim A (HMG Ko-A) reduktase
dan meningkatkan kadar HDL-C (Antony et al, 2006). Sifat
antioksidan dan aktivitas penurunan kolesterol dari senyawa
polifenol yang terdapat dalam amla tampaknya berperan di
sini.

4. KESIMPULAN

Amla memiliki potensi yang sangat kuat dalam mencegah
terjadinya gangguna kardiovaskuler karena kemampuann-
ya sebagai agen hipolipidemia dan antioksidan yang sangat
mendukung aktivitas anti aterosklerosis.
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